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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alamnya, 

sumber daya yang dimaksud adalah letak geografis antara lain luas wilayah serta   

keragaman sumber daya alam, budaya, kuliner dan kekayaan yang ada di tanah 

air. Kekayaan alam di Indonesia salah satunya berasal dari sektor pertambangan 

yang kaya akan hasil buminya.(Rahma, 2020) Pertambangan adalah suatu 

kegiatan pengambilan endapan bahan galian berharga dan bernilai ekonomis dari 

dalam kulit bumi, baik secara mekanis maupun manual, pada permukaan bumi, 

di bawah permukaan bumi dan di bawah permukaan air. Hasil dari proses 

penambangan tersebut menghasilkan antara lain minyak dan gas bumi, batu 

bara, pasir besi, bijih timah, bijih nikel, bijih bauksit, bijih tembaga, bijih emas, 

perak dan bijih mangan.(Bps, 2023) Hasil ini kemudian diolah sedemikian rupa 

hingga menjadi produk olahan yang bermanfaat untuk kehidupan manusia salah 

satunya aluminium, produk hasil olahan ini  banyak digunakan oleh masyarakat 

dunia dan masyarakat indonesia dalam sektor industri yang bernilai ekonomis.  

Kemunculan aluminium dimulai pada tahun 1808 ada seorang ahli 

kimia Inggris bernama Humphry Davy yang menyoroti keberadaan sebuah unsur, 

Humphry menyatakan bahwa tawas adalah garam dari logam yang tak dikenal 

kemudian� diberi� nama� aluminium� disebut� dengan� ’alumen’� di� bahasa� latin.�

Menurut Humphry aluminium dapat dihasilkan dengan cara mengelektrolisis 

campuran aluminium oksida dan kalium, namun dalam praktiknya teori tersebut 

gagal.(MediaIndonesia, 2018) Kemudian pada tahun 1821 Pierre Berthier 

merupakan seorang ahli geologi, yang mana Pierre ini menemukan endapan batu 

lempung kemerahan di Les Baux, Prancis, Pierre memberi nama Bauksit pada 

batu yang ditemukanya itu. Pada Tahun 1825 Hans Christian Oersted seorang 

ahli kimia dari Denmark   menemukan logam aluminium pertama. (Nurfajrina, 

2024) Dua tahun kemudian usaha Hans ini dilanjutkan oleh Fredrich Woehler.  



2 
 

Pada tahun yang sama Henri-Etienne Sainte-Claire Deville mencoba 

menerapakan metode kimia dalam pembuatan aluminium yang di temukan oleh 

para ilmuwan ke dalam industry, Henri berhasil memperbaiki proses pembuatan 

aluminium dalam metode wohler. (Aluminium Leader, 2023) Dalam Skala 

produksi aluminium mulai diproduksi pada tahun 1886, setelah keberhasilan 

Paul Héroult  dan Charles M. Hall. (Nurfajrina, 2024) Sedangkan di Rusia pada 

tahun 1889 ditemukan metode baru dalam produksi aluminium yaitu metode 

alumina (aluminium oksida) yang lebih hemat biaya oleh Karl Joseph Bayer. 

Penggunaan aluminium pada pergantian abad ke 19 dan 20 banyak digunakan 

dalam berbagai bidang dan mendorong terciptanya pegembangan  industri baru, 

salah satunya  pada tahun 1891 terciptanya kapal penumpang pertama yang 

lambung kapalnya dari aluminium.  Namun revolusi sesungguhnya aluminium,  

ketika aluminium ini dipergunakan dalam industri penerbangan dan tercipta 

nama�‘logam�bersayap’.� 

Sedangkan pada tahun 1907 aluminium  mulai digunakan dalam  

industri makanan, seiring perkembanganya ditemukan adanya logam baru yaitu 

Duralium dengan aluminium sebagai paduan utamanya pada tahun 1909 oleh 

Alfred Wilm, Duralium ini banyak digunakan dalam industri penerbangan. 

(Aluminium Leader, 2023) Ketika Perang Dunia Pertama pecah terjadi gangguan 

signifikan pada rantai pasokan industri aluminium eropa, hal ini menyebabakan 

permintaan aluminium terus meningkat selama tahun 1930an. (Simon, 

2023)  Sementara itu, aluminium mulai digunakan untuk  produksi  massal 

peralatan rumah tangga yang dengan cepat dan hampir seluruhnya menggantikan 

peralatan tembaga dan besi cor di Eropa. Wajan dan panci penggorengan 

aluminium ringan, cepat hangat dan dingin serta tidak berkarat. Penggunaan 

aluminium menjadi semakin penting dan meluas seiring perkembangan zaman 

(Aluminium Leader, 2023)  

 Aluminium digunakan di Indonesia pada masa kolonial  Belanda, 

namun dimasa itu aluminium belum dijadikan sebagai perkakas dapur dan hanya 

digunkan sebagai hiasan saja.  Hal ini dapat ditemukan adanya kerajinan bokor 
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dari aluminium di Bali, yang sudah ada sejak jaman kolonial Belanda, mereka 

menggunakan bokor aluminium ini sebagai  hiasan rumah yang bernilai seni. 

Sedangkan  bagi masyarakat Bali bokor aluminium ini digunakan sebagai sarana 

dalam persembahayangan umat Hindu. (Darmada, 2014) Dalam sektor industri 

aluminium baru mengalami perkembangan pada masa setelah pemerintah RI 

mendapat laporan tentang studi kelayakan Proyek PLTA dan Aluminium Asahan 

dari Nippon Koei dan dinyatakan layak untuk dibangun pada 1972. Pada tahun 

1976  Nippon Asahan Aluminium serta pemerintah Indonesia resmi mendirikan 

perusahan untuk mengelola  PLTA dan pabrik peleburan aluminium pertama di 

Indonesia.(PT.Inalum, 2023)  

Industri aluminium di Indonesia terus mengalami perkembangan seiring 

berkembangnya Inalum. Pada tahun 1990 industri aluminium dalam pembuatan 

perkakas dapur yang terdapat di daerah Cawang Jakarta Timur juga mencapai 

puncak jaya dan mengalami perkembangan. Pada masa tahun 90-an kawasan ini 

terkenal sebagai sentra pengrajin kompor besar dari aluminium di Jakarta, para 

pelaku industri menegah maupun kecil sukses   memproduksi kompor dalam 

jumlah besar. (KabarBUMN,  2022) Penggunaan aluminium dalam sektor  

industri tidak hanya dilakukan oleh   perusahan besar saja, banyak juga usaha 

kecil yang menjadikan aluminium ini sebagai pengerak perekonomian, Industri 

juga menjadi ciri suatu wilayah. (Jamaluddin dkk., 2022) Diera tahun 60-an  

Industri rumah tangga  terkait dengan aluminium ada di Provinsi Sumatera 

Selatan  terletak di Prabumulih, namun pada awal pembuatanya perkakak dapur 

tersebut belum berbahan dasar dari aluminium tapi masih berbahan dari drum 

aspal. (SinarSumatera, 2019)  

Selain di Prabumulih, Industri terkait kerajinan perkakas aluminium 

juga ada di PALI sejak tahun 90-an, sentra kerajinan tangan dari aluminium 

berupa perkakas rumah tangga ini terletak tepat di Pendopo Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir (PALI).  Kemudian para pengarajin dari Pali dan Prabumulih 

ini menjual hasil mereka ke Palembang, serta ada beberapa penduduk PALI yang 

memiliki ketrampilan membuat perkakas  aluminium ini akhirnya merantau ke 
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Palembang, kerajinan aluminium di  Palembang ini masih ada  hingga sekarang.  

(Hadiwijaya, 2020)  Selain di daerah PALI dan Palembang, kerajinan aluminium 

juga ada di Kabupaten Ogan Ilir. Kabupaten (OI) cukup terkenal      sebagai daerah 

penghasil kerajinan tangan yang baik, tak hanya hanya pengrajin kayu, batu, 

emas, besi, anyaman purun ada juga kerajinan tangan  alumunium. (Mulyana 

dkk., 2018) Daerah penghasil pengrajin ini  berada  di Kecamatan Tanjung Batu 

tepatnya berada di Desa Tanjung Atap yang merupakan sentral pembuatan 

aluminium di Kabupaten Ogan Ilir, banyak terdapat hasil olahan kerajinan 

tangan dari alumium kerajinan tangan aluminium di desa ini kebanyakan berupa 

peralatan masak. (Wawancara dengan Ibu Baryani, 02 Oktober 2024) Keahlian 

kerajinan aluminium ini sudah diturunkan secara turun-temurun antar  generasi, 

penggunaan kerajinan alumunium yang terdapat di Desa Tanjung Atap sudah 

ada sejak sebelum Indonesia merdeka yaitu pada masa kolonial (penjajahan 

Jepang).  

Pada saat itu, ditemukannya kapal terbang milik Jepang di sekitar desa 

Tanjung Atap, kemudian, bagian dari kapal terbang tersebut digunakan untuk 

membuat alat-alat perabotan rumah tangga. (Suryani dkk., 2022) Penggunaan 

aluminium dalam industri pesawat dunia memang sudah digunakan semenjak 

tahun 1903, jadi tidak mengherankan jika masyarakat di Desa Tanjung Atap ini 

mampu memanfaatkan aluminium yang ada di badan kapal terbang milik Jepang. 

Sebelum aluminium digunakan sebagai perkakas dapur masyarakat di daerah ini 

sebelumnya menggunakan  bahan besi, kayu, tanah liat, dan tembaga. 

(Wawancara dengan Ibu Ruhimah, 28 Maret 2024)  Dalam perkembangnya 

usaha kerajinan ini mengalami perkembangan yang cukup signifikan, bahkan 

ditahun 2019 sudah terdapat lebih dari 20 pengrajin aluminium di desa tersebut, 

tidak mengherankan jika Desa Tanjung Atap sering dijuluki desa  aluminium. 

(Saputri, 2019). Semenjak adanya sentral kerajinan aluminium di Desa Tanjung 

Atap perekonomian masyarakat mulai membaik, bahkan pendidikan dapat 

ditempuh dengan baik.  (Wawancara dengan Ibu Baryani , 02 Oktober 2024)  
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Penelitian serupa pernah dibahas oleh Ika (2018) yang mengkaji tentang 

“Kehidupan� sosial� ekonomi� pengrajin� di Desa Tanjung Atap Kecamatan Batu 

tahun 2007-2018” dari penelitian ini diperoleh hasil berupa, usaha ini mengalami 

perekembangan yang mampu meningkatkan perkembangan perekonomian bagi 

para pengrajin di Desa Tanjung Atap ini.(Suryani dkk., 2022)  Saputri (2019) 

membahas topik yang serupa berjudul� “Penilaian� Risiko� Keselamatan Kerja 

Pada Pengrajin Aluminium Di Desa Tanjung Atap Kecamatan Batu Kabupaten 

Ogan Ilir Tahun 2019” dan menunjukkan resiko kecelakaan kerja tinggi pada 

para pengrajin alumium di Desa Tanjung Atap, serta keterkaitan perekonomian 

pengrajin aluminium di tahun 2018 sebelum covid-19. Kedua penelitian ini 

membahas pengerajin aluminium di Desa Tanjung Atap antara tahun 2016-2019 

sebelum covid-19 yang terjadi di Indonesia, hal ini menarik minat penulis untuk 

mengetahui apakah terjadi peningkatan atau penurunan jumlah pengrajin 

aluminum ketika pada tahun 2019 terjadi penurunan dari segi sosial maupun 

ekonomi pengaruh dari pandemi covid 19 yang menyebar di Indonesia. 

Sehingga perlu dilakukan penelititan terkait dengan "Penurunan Pengerajin 

Aluminium  Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir 

Tahun 2018-2024” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terjadi penurunan jumlah pengrajin aluminnum di Desa 

Tanjung Atap dari tahun 2018 hingga tahun 2024?  ? 

2. Apa faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan jumlah 

pengrajin aluminum di desa Tanjung Atap dari tahun 2018 hingga 

tahun 2024?  

3. Apa dampak dari adanya penurunan jumlah pengrajin aluminum di 

desa Tanjung Atap dari tahun 2018 hingga tahun 2024? 

4. Bagaimana upaya pemerintah dalam mengatasi penurunan jumlah 

pengrajin tersebut ?  

1.3 Tujuan  

1. Untuk menjelaskan terjadinya penurunan jumlah pengrajin 

aluminnum di Desa Tanjung dari tahun 2018 hingga tahun 2024 
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2. Untuk menjelaskan faktor penyebab penurunan jumlah pengerajin 

aluminum di desa Tanjung Atap dari tahun 2018 hingga tahun 2024 

3. Untuk menjelaskan dampak dari penurunan jumlah pengrajin 

aluminum di desa Tanjung Atap dari tahun 2018 hingga tahun 2024 

4. Untuk menjelasakan bagaimana upaya pemerintah dalam mengatasi 

penurunan jumlah pengrajin aluminum di desa Tanjung Atap  

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti, untuk memberikan pengetahuan dan wawasan tentang 

Dinamika Pengerajin Aluminium Di Desa Tanjung  Atap Kecamatan 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2018-2023 

2 Bagi pengerajin, dapat memberikan informasi kepada para pemilik usaha 

agar digunakan sebagai sarana untuk menganalisa mengenai penurunan  

jumlah pengerajin yang terjadi dan guna meningkatkan  pemasaran dan 

penghasilan. 

3. Bagi masyarakat, sebagai sumber pengetahuan dan pertimbangan dalam 

membeli dan  menggunakan  barang kerajinan tangan tersebut. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk Membatasi ruang lingkup peneliti memberikan batasan masalah 

dalam beberapa ruang lingkup terdiri dari skup tematikal, skup spasial, skup 

temporal  

 

1.5.1 Skup Tematikal 

Skup tematikal merupakan batasan agar penelitian tidak keluar dari 

pembahasan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 

tema  Dinamika Perajin Aluminium Di Desa Tanjung Atap Kecamatan 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2018- 2024. Alasan peneliti 

mengambil tema ini adalah untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

peneliti, mengenai dinamika perajin aluminium di Desa Tanjung Atap 
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Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir dalam kurun waktu beberapa 

tahun yakni dimulai dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2024. 

 

1.5.2 Skup Spasial 

Skup spasial ialah batasan supaya dalam penelitan tidak keluar dari 

wilayah atau objek peristiwa yang akan di teliti. Maka dalam penelitian ini, 

peneliti membatasi wilayah penelitian, yaitu di Desa Tanjung Atap lokasi 

dipilih karena merupakan sentra industri kerajinan aluminium ini. 

 

1.5.3 Skup Temporal 

Skup temporal memiliki hubungan dengan kurun waktu dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti membatasi waktu penelitian mulai 

dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2024, dikarenakan peneliti ingin 

melihat sejauh mana penurunan atau kenaikan  yang  terjadi pada pengrajin 

aluminium di Desa Tanjung Atap. Alasan memilih waktu dari tahun 2018 

adalah pada tahun tersebut mulai terlihat adanya dinamika dalam jumlah 

pengrajin aluminium, karena maraknya penggunaan internet yang mana 

banyak para pengrajin yang menjual hasil kerajinan aluminium melalui 

social media sehingga meninggkatkan jumlah pemesanannya. Sedangkan 

alasan memilih tahun 2024 adalah pada tahun tersebut sangat 

representatif dengan kondisi sekarang ini serta melihat bagaimana 

dinamika yang terjadi pada pengrajin selama pra covid 19 dan pasca covid 

19. 
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